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abstract

Data mining is a branch of artificial intelligence that is used to find patterns and information
hidden in data. One of the common algorithms used in data mining is the Single Moving Average
(SMA). The SMA algorithm can be used to analyze and predict trend data, such as sales, stocks,
production, and so on. In this study, SMA will be used to provide forecasts on Honda car sales
and find hidden patterns in them with the aim of finding out the dominant patterns in Honda
car sales and preparing for all possible risks that will be obtained due to this forecasting system.
The data used in this study is Honda car sales data from official Honda dealers, where data was
collected as much as 90 data as a dataset, and 8 data as data to be tested from 2017 to 2023. The
results of the study show that the SMA algorithm can be used to analyze Honda car sales data
where the right order in this case is order 2 with a value obtained above 90% based on the results
of calculations from MAPE and MSE. These results can be used by the Honda company to
improve sales strategies and improve product quality in terms of inventory management.

abstrak

Data mining adalah suatu cabang ilmu dari kecerdasan buatan yang digunakan untuk menemukan
pola dan informasi yang tersembunyi dalam data. Salah satu algoritma yang umum digunakan
dalam data mining salah satunya adalah Single Moving Average (SMA). Algoritma SMA dapat
digunakan untuk menganalisis dan meramalkan sebuah trend data, seperti penjualan, saham,
produksi, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, SMA akan digunakan dalam memberikan
ramalan pada penjualan mobil honda dan menemukan pola-pola yang tersembunyi didalamnya
dengan tujuan untuk mengetahui pola-pola yang dominan dalam penjualan mobil Honda serta
mempersiapkan segala kemungkinan resiko yang akan didapat dikarenakan adanya sistem
peramalan ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan mobil Honda dari
dealer resmi Honda, dimana data dikumpulkan sebanyak 90 data sebagai dataset, dan 8 data
sebagai data yang akan diujikan dari tahun 2017 sampai dengan 2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa algoritma SMA dapat digunakan untuk menganalisis data penjualan mobil
Honda dimana ordo yang tepat dalam kasus ini adalah ordo 2 dengan akurasi yang didapatkan
diatas 90% berdasarkan hasil perhitungan dari MAPE dan MSE. Hasil ini dapat digunakan oleh
perusahaan Honda untuk meningkatkan strategi penjualan dan meningkatkan kualitas produk
dalam hal manajemen inventori.
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1. Pendahuluan

Industri otomotif telah menjadi salah satu pilar utama
dalam perekonomian global, dengan penjualan mobil
menjadi salah satu indikator utama pertumbuhan
ckonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dunia
otomotif di Indonesia berkembang sangat pesat, di
mana kebutuhan akan kendaraan sudah tidak bersifat
sekunder, melainkan menjadi kebutuhan primer
(Anggraini, Putri, dan Utami, 2020).
Pada zaman dahulu, manusia berpindah tempat
sangat memakan waktu, lalu mulailah ditemukan
kereta api yang dapat mempercepat, meskipun biaya
dan sumber daya yang digunakan sangat besar dan
memerlukan jalur khusus. Untuk mengatasi segala
kesulitan tersebut, ditemukanlah mobil (Juwanda ez
al, 2021). Penjualan mobil tidak hanya
mencerminkan permintaan konsumen terhadap
kendaraan pribadi, tetapi juga merupakan cerminan
dari inovasi teknologi, tren gaya hidup, dan
kebutuhan transportasi. Di era modern ini, pasar
penjualan mobil telah menjadi lebih dinamis dan
kompleks. Tantangan dari perubahan iklim,
kebutuhan akan efisiensi energi, serta perkembangan
teknologi telah mengubah paradigma konsumen
dalam memilih kendaraan mereka. Tidak hanya
performa dan desain yang menjadi faktor penentu,
tetapi juga keberlanjutan lingkungan, konektivitas,
dan keamanan menjadi pertimbangan utama.

Dalam menyikapi persaingan antar perusahaan yang
semakin  sulit, tentunya diperlukan  adanya
perencanaan produksi. Data mining adalah analisis
data yang diambil dari penyimpanan data yang sangat
besar yang banyak digunakan sebagai informasi yang
berguna (Shofwatul dan Tundo, 2022). Perencanaan
produksi merupakan suatu perencanaan taktis yang
bertujuan untuk dapat memberikan suatu keputusan
yang optimum berdasarkan sumber daya yang
dimiliki pada setiap perusahaan dalam memenuhi
permintaan produk yang dihasilkan (Mustapa, Latief,
dan Rohandi, 2019). Hal tersebut harus dikerjakan
dengan benar agar proses produksi berjalan lancar.
Peramalan merupakan suatu kegiatan
memperkirakan atau memprediksikan kejadian di
masa yang akan datang, tentunya dengan bantuan
penyusunan rencana terlebih dahulu, yang dibuat
berdasarkan kapasitas dan kemampuan
permintaan/produksi yang telah dilakukan di

perusahaan  (Bagus, Putra, Wiedyaningsih, dan
Yuniarti, 2023). Peramalan atau forecasting adalah
salah satu unsur yang sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan (Mulyani, Hayati, dan Sari,
2021). Beberapa penelitian serupa terkait peramalan
berkaitan dengan sebuah produk, yang digunakan
sebagai bahan penelitian ini. Pertama, menurut Putra
et al. (2024), melakukan penelitian berkaitan dengan
peramalan  penjualan  mobil Toyota dengan
menggunakan algoritma Single Moving Average
(SMA) dan Single Exponential Smoothing (SES).
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
data historis sebelumnya, yaitu dari tahun 2013-2023,
diperoleh bahwa algoritma SMA jauh lebih baik
dibandingkan SES, namun penelitian yang digunakan
masith fokus pada satu ordo dan alpha. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh Wiladibrata dan Rifai
(2022) dengan objek peramalan produksi mobil
menggunakan algoritma Double Exponential
Smoothing (DES) dan Golden Section. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2020-2022.
Setelah dihitung, ditemukan hasil bahwa DES dengan
section condong lebih smooth dibandingkan dengan
tanpa adanya section, namun penelitian ini juga masih
cenderung menggunakan alpha yang tidak variatif.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yacob ez al.
(2025) dengan objek penelitian terkait peramalan
produksi sablon dengan menggunakan algoritma
SMA dan SES.

Data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data
produksi sablon dari tahun 2010-2024. Setelah
dihitung, ditemukan hasil bahwa SES dengan alpha
0,1 lebih tepat dibandingkan dengan SMA, namun
kedua algoritma mampu meramalkan dengan tingkat
akurasi yang tinggi, hanya algoritma SES jauh lebih
akurat, namun penelitian ini belum tampak jelas
terkait ordo dan alpha yang  digunakan.
Penelitian-penelitian terdahulu yang dimaksud dalam
penelitian di atas mempunyai kekurangan, yaitu belum
menggunakan variatif nilai ordo atau alpha, sehingga
hasil yang diperoleh menunjukkan keakuratan yang
hanya berfokus kepada satu atau dua nilai dari ordo
atau alpha, sehingga terkesan hanya implementasi dan
kurangnya analisis yang digunakan karena tidak
bervariatif dari nilai ordo atau alpha yang digunakan.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan berfokus
pada variatif ordo, yaitu menggunakan ordo 2, 3, dan
4 berdasarkan algoritma forecasting SMA dengan
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menggunakan perhitungan error Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) dan Mean Squared Error
(MSE) (Mauladi dan Jayyidah, 2022). Digunakannya
metode ini karena lebih sederhana dan cepat, hanya
membutuhkan variabel dalam melakukan peramalan
(Yuliyanti dan  Arliani, 2022), serta mencoba
melakukan analisis lebih lanjut dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya, dengan harapan mampu
menemukan solusi yang paling tepat dan terbaik dari
nilai ordo yang digunakan.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi Single
Moving Avarage. Terdiri dari beberapa tahapan
seperti  Pengumpulan Data, Preprocessing Data,
Analisis Data, dan Evaluasi untuk lebih jelas dapat
dilihat pada Gambar 1.

l Pengumpulan Data

l Preprocessing Data J
[ Analisis Data J
l Evaluasi hasil

Gambar 1. Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data
penjualan mobil Honda dari tahun 2017-2023
Dengan total data yang didapatkan sebanyak 90 data.
Data diperoleh dari salah satu situs Dealer Honda
yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengumpulan Data Mentah

NO Bulan Yx
1 Jan-16 20
2 Feb-16 22
3 Mar-16 24
4 Apr-16 28
5 Mei-16 Null
6 Jun-16 21

7 Jul-16 23
8 Agu-16 26
9 Sep-16 Null
10 Okt-16 24
90 Jun-23 22

Preprocessing Data

Preprocessing data bertujuan untuk mengubah data
mentah menjadi data yang berkualitas sehingga data
layak untuk diolah pada tahapan selanjutnya, yaitu
dengan membuang data yang tidak lengkap yang
bernilai. Berikut Data Preprocessing tampak pada tabel
2.

Tabel 2. Data Processing

NO Bulan Yx
1 Jan-16 20
2 Feb-16 22
3 Mar-16 24
4 Apr-16 28
6 Jun-16 21
7 Jul-16 23
8 Agu-16 26

10 Okt-16 24
90 Jun-23 22

Analisis Data

Setelah proses pengumpulan dan preprocessing data
selesai, langkah selanjutnya dalam penerapan data
mining pada penjualan mobil Honda akan dihitung
dengan menggunakan algoritma peramalan Single
Moving Average (SMA) dengan Ordo 2,3, dan 4.
Kemudian, nilai error dari peramalan algoritma
tersebut akan dihitung dengan menggunakan MAPE
dan MSE.

Metode Singel Moving Average

Single Moving Average adalah suatu metode peramalan
yang dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai
pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai
ramalan untuk periode yang akan datang dengan
rumus.

— _ YVt Yy_1+ 4V _q41
MX - Yx+1 - (1)

a
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Ket:

a = ordo yang digunakan

M, = Nilai perhitungan rata-rata

Y. dari periode x-a+1 sampai dengan x
Y.+1 = Nilai ramalan y pada periode x+1

Evaluasi

Setelah melakukan forecasting dengan menggunakan
algoritma SMA. Dilakukan teknik evaluasi dengan
mengambil nilat MAPE (Mean Absolute Precentage Eror)
dan MSE (Mean Squared Error). MAPE didefinisikan
sebagai perbedaan persentase absolut rata-rata antara
nilai prediksi dan nilai aktual. Sedangkan MSE yaitu
selisih kuadrat rata-rata antara nilai yang diamati
dalam studi statistik dan nilai yang diprediksi dari
suatu model.

Mean Absolute Precentage Error (MAPE)

Mean Absolute Error Merupakan perhitungan yang
digunakan untuk menghitung rata-rata persentase
kesalahan mutlak.

At-Ft
At

MAPE = |*=*| x 100 ®)
Ket:

A= Nilai akurat

F. = Nilai Perkiraan

Mean Squared Error (MSE)

Mean Squared Error (MSE) adalah Rata-rata Kesalahan
kuadrat antara nilai aktual dan nilai peramalan.
Metode Mean Squared Error secara umum digunakan
untuk mengecek estimasi berapa nilai kesalahan pada
peramalan.

MSE = (yi — §1)? ©

Ket:
yi = Nilai yang diamati
= Nilai prediks

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil dan Pembahasan dalam penerapan data mining
menggunakan algoritma SMA pada penjualan mobil
honda adalah sebagai berikut:

Perhitungan Single Moving Average

Berikut contoh perhitungan Single Moving Average pada
ordo 2, 3, dan 4 untuk meramalkan tahun berikutnya.
Dimana dalam penelitian ini data yang akan
diramalkan sebanyak 8 dari bulan Juli 2023 — Februari
2024:

Perhitungan SMA pada ordo 2 bulan Juli 2023:

Ymei 2023 + Y]uni 2023

M]uli 2023 = >
28+ 22
M]uli 2023 = T 5

50

M]uli 2023 = 7 =25

Perhitungan SMA pada ordo 3 bulan Agustus 2023:

Yiuni 2023 + Yyuii 2023

MAgustus 2023 —

2
22+ 27
MAgustus 2023 = T

49
MAgustus 2023 = 7

MAgustus 2023 = 24,5

Secara keseluruhan hasil ramalan SMA dengan
menggunakan ordo 2 tampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Forcasting Ordo 2

No Bulan Mx
1 Jul-23 25
2 Agu-23 245
3 Sep-23 23,875
4 Okt-23 24,0625
5 Nov-23 2396875
6 Des-23 24015625
7 Jan-24 239921875
8 Feb-24 24,00390625

Perhitungan SMA pada ordo 3 bulan Juli 2023:

_ Yaprit2023t Ymei 20231 Yjuni 2023

M]uli2023 = 3
32+ 28+ 22
M]uli 2023 = f

82
M]uli 2023 = ? = 27,3
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Perhitungan SMA pada ordo 3 bulan Agustus 2023:

Ymei 2023 1Y juni 2023+ Y juli 2023

3
28+ 22+ 27
MAgustus 2023 = T

77

MAgustus 2023 = 3

MAgustus 2023 =

MAgustus 2023 = 257

Secara keseluruhan hasil ramalan SMA dengan
menggunakan ordo 3 tampak pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Forcasting Ordo 3

1085

Tabel 5. Hasil Forcasting Ordo 4

No Bulan Mx
1 Jul-23 28
2 Agu-23 27,25
3 Sep-23 25,96875
4 Okt-23 26,9609375
5 Nov-23 26,70117188
6 Des-23 26,50146484
7 Jan-24 26,53308105
8 Feb-24 26,67416382

Perhitungan MAPE

Berikut perhitungan MAPE pada hasil ordo 2, 3, dan

No Bulan Mx 4 dari 8 data yang diujikan pada penjualan mobil
1 Jul-23 273 honda dengan menggunakan persamaan (2) tampak
2 Agu-23 25,7 pada tabel 6, 7, dan 8.

3 Sep-23 26,01481481
4 Okt-23 25,57530864 Tabel 6. Hasil Perhitungan MAPE Otrdo 2
5 Nov-23 25,53374486 1\10 B‘flgf; 15411“6133
6 Des-23 25,7079561 5 j\‘;_ZB 3107 7
7 Jan—24 25,60566987 3 Sep—23 1’550/0
8 Feb-24 25,61579028 4 Okt-23 0,79%
5 Nov-23 0,39%
Perhitungan SMA pada ordo 4 bulan Juli 2023: 6 Des-23 0,20%
7 Jan-24 0,10%
8 Feb-24 0,05%

M Juli 2023 =
YMaret 2023+Y April 2023+ Ymei 20231 Y juni 2023

4
30+ 32+ 28 + 22

M]uli 2023 =

4
112
M]uli2023 = T =28

Perhitungan SMA pada ordo 4 bulan Agustus 2023:

MAgustus 2023 =
Y aprit 20231 Ymei 2023 1Y juni 20231 Y juli 2023

4
32+ 28+ 22+ 27

MAgustus 2023 =

109

MAgustus 2023 = —— = 27,25

Secara keseluruhan hasil ramalan SMA dengan
menggunakan ordo 4 tampak pada Tabel 5.

Tabel 7. Hasil Perhitungan MAPE Ordo 3

No Bulan MAPE
1 Jul-23 5,69%
2 Agu-23 2,68%
3 Sep-23 4.01%
4 Okt-23 1,69%
5 Nov-23 0,16%
6 Des-23 0,68%
7 Jan-24 0,40%
8 Feb-24 0,14%

Tabel 8. Hasil Perhitungan MAPE Ordo 4

No Bulan MAPE
1 Jul-23 1,79%
2 Agu-23 4.09%
3 Sep-23 1,54%
4 Okt-23 3,82%
5 Nov-23 0,96%
6 Des-23 0,75%
7 Jan-24 0,12%
8 Feb-24 0,53%
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Perhitungan MSE

Berikut perhitungan MSE pada hasil ordo 2, 3, dan 4
dari 8 data yang diujikan pada penjualan mobil honda
dengan menggunakan persamaan (3) tampak pada
tabel 9, 10, dan 11.

Tabel 9. Hasil Perhitungan MSE Ordo 2

No Bulan MSE
1 Jul-23 2,25
2 Agu-23 0,5625
3 Sep-23 0,140625
4 Okt-23 0,03515625
5 Nov-23 0,0087890625
6 Des-23 0,002197265625
7 Jan-24 0,0005493164063
8 Feb-24 0,0001373291016

Tabel 10. Hasil Perhitungan MSE Ordo 3

No Bulan MSE
1 Jul-23 2,419753086
2 Agu-23 0,474567901
3 Sep-23 1,007421125
4 Okt-23 0,193165676
5 Nov-23 0,001727548
6 Des-23 0,030349559
7 Jan-24 0,010462474
8 Feb-24 0,000102423

Tabel 11. Hasil Perhitungan MSE Ordo 4

No Bulan MSE
1 Jul-23 0,25
2 Agu-23 1,265625
3 Sep-23 0,1650390625
4 Okt-23 0,9844360352
5 Nov-23 0,06747817993
6 Des-23 0,03988289833
7 Jan-24 0,000999584794
8 Feb-24 0,01990434621

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Single
Moving Average (SMA) dengan ordo 2 memberikan
hasil yang lebih baik dalam meramalkan penjualan
mobil Honda dibandingkan dengan ordo 3 dan 4.
Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Putra et al. (2024), juga menunjukkan bahwa SMA
efektif untuk memprediksi penjualan mobil, seperti
yang terlihat pada peramalan penjualan mobil

Toyota. Begitu pula, Yacob e a/. (2025) menemukan
bahwa SMA dapat memberikan hasil yang baik saat
digunakan untuk meramalkan produksi, bahkan jika
dibandingkan dengan algoritma lainnya. Penelitian ini
melibatkan evaluasi menggunakan dua metrik utama,
yaitu Mean Absolute Percentage Error MAPE) dan Mean
Squared Error (MSE), untuk mengukur ketepatan hasil
peramalan, yang memperjelas tingkat keakuratan
model. Penggunaan ordo 2 menunjukkan performa
terbaik karena memberikan hasil peramalan yang lebih
stabil, dengan nilat MAPE dan MSE yang lebih rendah
dibandingkan ordo 3 dan 4. Ordo 2 lebih efektif dalam
merespons perubahan data penjualan yang lebih kecil
dan tidak terlalu dipengaruhi oleh fluktuasi besar
dalam jangka pendek. Angka akurasi yang lebih tinggi,
di atas 90%, mengindikasikan bahwa SMA dengan
ordo ini dapat diterapkan dalam perencanaan
produksi dan strategi penjualan. Hal ini penting untuk
membantu perusahaan dalam mengelola inventaris
dan mempersiapkan penjualan dengan lebih baik,
sesuai dengan pola yang terdeteksi dari data historis.
Sementara itu, penggunaan ordo 3 dan 4 cenderung
meningkatkan kesalahan peramalan karena terlalu
sensitif terhadap fluktuasi dalam data. Hal ini
menyebabkan ramalan yang dihasilkan kurang akurat,
terutama pada periode yang memerlukan prediksi
stabil. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Wiladibrata dan Rifai (2022), yang menggunakan
metode Double Exponential Smoothing (DES) untuk
peramalan produksi mobil dan menemukan bahwa
pemilihan parameter yang tepat sangat berpengaruh
pada akurasi ramalan. Mengingat hasil yang diperoleh,
pemilihan ordo yang tepat terbukti memiliki dampak
besar pada ketepatan ramalan.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas penggunaan
algoritma lain, seperti ARIMA (Juwanda ez al., 2021),
untuk  membandingkan akurasi dan stabilitas
peramalan pada data yang lebih beragam. Selain itu,
faktor eksternal yang dapat memengaruhi penjualan,
seperti kondisi ekonomi atau kebijakan pemerintah,
bisa dipertimbangkan lebih lanjut, seperti yang
dilakukan dalam penelitian Mulyani e a/. (2021) terkait
peramalan penjualan sepeda motor. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa SMA dengan ordo 2
merupakan metode yang efektif untuk meramalkan
penjualan mobil Honda, dan dapat diadaptasi untuk
perencanaan strategi penjualan dan pengelolaan
inventaris di industri otomotif.
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4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam
meramalkan penjualan mobil honda pada suatu
perusahaan dengan menggunakan algoritma SMA
dengan menggunakan perbadingan berdasarkan ordo
2,3, dan 4 ditemukan bahwa bahwa hasil peramalan
dengan menggunakan ordo 2 lebih tepat untuk
digunakan dalam proses peramalan ini, dikarenakan
hasil MAPE dan MSE rentan stabil dibandingkan
dengan ordo 3 dan 4. Selain itu ordo 2 secara moving
average tidak terlalu luas sehingga hasil yang
didapatkan relatif normal.

Hasil peramalan untuk ketiga ordo berada di akurasi
lebih besar dari 90% setelah dihitung menggunakan
konsep nilai error, maka peramalan dikatan berhasil
dan sangat baik untuk digunakan khususnya dalam
melakukan manajemen inventori. Saran bagi peneliti
selanjutnya ~ dengan  tema  serupa  dapat
membandingkan dengan algoritma moving average yang
lain serta tambahkan parameter ordo yang digunakan,
agar lebih mengetahui secara lebih dalam parameter
ordo mana yang paling terbaik setelah dibandingkan
dengan moving average lainnya, selain itu, upaya
memperdalam korelasi yang terjadi dari semakin
banyaknya ordo yang digunakan akan menyebabkan
hasil konsisten atau inkonsisten
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